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Abstrak

Nanas Madu Sukajadi Kuala Cenaku Indragiri Hulu adalah varietas nanas unggulan yang dibudidayakan secara
turun-temurun oleh masyarakat Desa Sukgadi, Kecamatan Kuala Cenaku, Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi
Riau. Buah nanasini dikenal memiliki citarasamanis dengan bentuk hampir bulat, kulit berwarna kuning cerah
saat matang, serta bobot rata-rata 1,5-3 kg per buah nya. Keunggulan rasa dan kualitas tersebut tidak terlepas
dari kondis geografis dan lingkungan tumbuh yang unik. Desa Sukagadi memiliki dataran tertinggi di
Kecamatan Kuala Cenaku dengan lahan dominan bergambut, yang oleh masyarakat setempat disebut gambut
kering. Tanaman ini tumbuh optimal di dataran rendah dengan lahan gambut dangkal pada ketinggian + 22
meter di atas permukaan laut, dengan tingkat keasaman tanah (pH) berkisar antara 3,54,5. Kombinasi faktor
geografis, jenis tanah, dan teknik budidaya masyarakat setempat menciptakan karakteristik yang sulit ditemukan
pada nanas dari daerah lain. Budidaya Nanas Madu Sukajadi Kuala Cenaku Indragiri Hulu telah berlangsung
sgjak tahun 2004 dan menjadi salah satu sumber mata pencaharian utama warga. Permintaan pasar terhadap
nanas ini terus meningkat, namun kapasitas produks petani belum mampu sepenuhnya memenuhi kebutuhan
tersebut. Oleh sebab itu, diperlukan upaya pengembangan usaha secara terencana melalui perluasan areal tanam,
peningkatan kontinuitas produksi, pemanfaatan teknologi pertanian, optimalisasi promosi, serta dukungan
perlindungan hukum melalui sertifikasi Indikasi Geografis (1G). Perlindungan ini diharapkan dapat menjaga
kualitas dan keadlian produk, memperkuat daya saing di pasar, serta memberikan manfaat ekonomi yang
berkelanjutan bagi masyarakat Desa Sukajadi dan wilayah sekitarnya.




